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METODE PENYULUHAN KESEHATAN GIGI MULUT YANG EFEKTIF UNTUK
ANAK TUNANETRA

Faradis Salsabila!, Hayyu Failasufa?, Ayu Kristin Rakhmawati?

"Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Muhammadiyah Semarang, Hp. 089622222235, email: faradis.salsabila@yahoo.com

2Dosen Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK
Latar Belakang: Tunanetra mempunyai risiko status kesehatan gigi dan mulut yang lebih
buruk dibandingkan dengan individu penglihatan normal. Tunanetra memiliki keterbatasan
dalam mengamati atau melihat kebersihan giginya sehingga menyebabkan kurang
maksimalnya penyandang tunanetra saat menjaga kebersihan gigi dan mulut. Prevelansi
terjadinya karies maupun buruknya status kesehatan gigi dan mulut pada penderita
tunanetra maupun pada non penderita dipengaruhi oleh baik buruknya pengetahuan
seseorang mengenai kesehatan gigi dan mulut. Peningkatan kebersihan gigi dan mulut pada
anak tunanetra dapat dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran bagi penderita
tunanetra dengan menggunakan audio, braille serta taktil. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalis metode penyuluhan gigi mulut yang efektif untuk anak tuna netra.
Metode: Jenis penelitian ini adalah literature review, menggunakan sumber data sekunder yang
diperoleh melalui pencarian database PubMed dan Science Direct. Hasil: Penyuluhan
menggunakan metode audio, braille maupun taktil semuanya menunjukkan hasil yang positif
dalam menurunkan indeks plaks pada anak tunanetra. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
penurunan skor plak kelompok braille lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok audio namun
secara statistik tidak berbeda secara signifikan dengan kelompok audio. Pada penelitian lain,
penurunan skor plak menunjukkan bahwa kelompok audio mengalami penurunan yang paling besar
dibanding kelompok braille. Untuk penggunaan kombinasi metode audio, taktil dan braille, hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa kelompok dengan kombinasi audio, braille dan taktil
menunjukkan persentase hasil tertinggi penurunan skor plak setelah interval 3 bulan dibandingkan
dengan kelompok kombinasi audio dan braille dan kelompok kombinasi audio dan taktil.
Kesimpulan: Kombinasi audio, braille dan taktil paling efektif dalam melakukan penyuluhan

kesehatan gigi dan mulut pada anak tunanetra.
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Kata kunci: Penyuluhan, kesehatan gigi dan mulut, anak tunanetra, audio, taktil, braille

EFFECTIVENESS OF ORAL HEALTH COUNSELING METHODS
FOR BLIND CHILDREN
Faradis Salsabila!, Hayyu Failasufa?, Ayu Kristin Rakhmawati?

'Student of Undergraduate Degree of Dentistry, Faculty of Dentistry, Muhammadiyah University
of Semarang, Hp. 085869563585, email: faradis.salsabila@yahoo.com

Lecturer of Undergraduate Degree of Dentistry, Faculty of Dentistry, Muhammadiyah University
of Semarang

ABSTRACT

Background: Blind children had a higher risk worse oral and dental health’s status. They
had limitation in observe or notice their dental hygiene so it made them lack of efforts in
maintain their oral and dental health. The prevelance of caries nor the poor oral and dental
health status in blind children nor the normal people are.influence by whether good or not
their knowledge in oral and dental healths. To improve blind children’s oral and dental
healths can be achieved by provide learning using audio, braille and tactile. The aim of this
research is to analyze the effective methods of counseling in blind children. Methods: It
was a literature review study, used secondary data that are obtained through PubMed and Science
Direct database. Results: The counseling method used audio, braille nor tactile everything showed
positive result in lowering plaque index in blind children. A numbers of studies showed that the
plaque index’s score in braille. groups were higher than audio groups, however it was not
statistically different. In other study, the audio’s groups showed a higher score in lowering plaque
index’s score than braille. For the ‘combinations of audio, tactile and braille, other study showed
that the combination of audio, braille and tactile showed a higher score in lowering plaque index’s
score after 3 months interval than the audio and braille combination’s group and audio and tactile
combination’s group. Conclusions: The combination of audio, braille and tactile were the most
effective methods in oral and dental health’s counseling in blind children.

Keywords: Counseling, oral and dental health, blind children, audio, tactile, braille
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PENDAHULUAN

Tunanetra merupakan individu
yang mengalami ketidaknormalan dalam
indera penglihatan, sehingga mata tidak
dapat berfungsi dengan normal hal ini
dapat dialami oleh siapa saja dari berbagai
usia dan jenis kelamin. Penyebab adanya
gangguan pada syaraf optik atau otak yang
mengolah pada bagian stimulus visual (1).
Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan
bahwa tunanetra adalah ketidakmampuan
atau kekurangan seseorang dalam hal
penglihatan dimana ini dapat terjadi pada
siapa saja baik dari segi usia maupun-jenis
kelamin.

Tunanetra mempunyai risiko status
kesehatan gigi dan mulut yang lebih buruk
dibandingkan dengan individu penglihatan
normal (2). Ketidaksempurnaan indera
penglihatan menyebabkan adanya
hambatan dalam melakukan °tindakan
menjaga kebersihan gigi serta mulut.
Masalah kesehatan gigi dan mulut yang
sering dijumpai adalah karies gigi, gigi
trauma dan penyakit periodontal. Karena
ketidakmampuan atau ketidakmaksimalan
penglihatan, tunanetra memiliki
keterbatasan dalam mengamati atau melihat
kebersihan giginya sehingga menyebabkan
kurang maksimalnya penyandang tunanetra
saat menjaga kebersihan gigi dan mulut (2).

Penelitian  Solanki di  India,
prevalensi karies pada anak tunanetra

mencapai sekitar 60% dari 354 anak

sedangkan anak normal atau tanpa
menderita tunanetra terdapat prevalensi
sekitar 31,5% dari 350 anak. Tunanetra di
Indonesia memiliki kesehatan gigi dan
mulut sebanyak (50%) rata-rata kategori
sedang. Prevalensi karies pada anak
tunanetra lebih tinggi daripada pada anak
normal (3). Dapat disimpulkan bahwa,
prevelansi kejadian karies pada anak
tunanetra ada pada kategori sedang hingga
tinggi dibandingkan dengan anak normal
(4).

Berbagai studi tentang upaya
peningkatan  kebersthan mulut pada
tunanetta  sudah  banyak  dilakukan.
Peningkatan kebersihan gigi dan mulut
pada anak tunanetra dapat dilakukan
dengan cara memberikan pembelajaran
bagi penderita tunanetra saat menjaga
kebersihan gigi serta mulut dengan
menggunakan  braille istilah  tersebut
dikenal dengan dental braille education
(5). Kesehatan gigi dan mulut penderita
tunanetra dapat ditingkatkan dengan cara
memberikan pengetahuan dan
pendampingan saat menjaga kebersihan
gigi dan mulut, hal ini juga dijelaskan
dalam penelitian Agnintia (2013) yang
menyebutkan kesehatan gigi dan mulut
anak tunanetra dapat ditingkatkan melalui
quality self care and home care (6). Anak
tunanetra dapat diajarkan cara menyikat
gigi dengan metode pendampingan saat

menyikat gigi (5).
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Selain dental braille alat bantu
yang mengajar yang tepat adalah audio
taktil. Penggunaan audio merupakan
alternatif bagi mereka yang memiliki
keterbatasan atau ketidakmampuan dalam
melihat, dalam hal ini tunanetra yang
umumnya lebih mengandalkan indera
peraba, penciuman dan suara (7). Penelitian
Dhyas (2019) menyebutkan penyuluhan
gigi mulut menggunakan audio taktil dapat
menurunkan indeks plak siswa tunanetra
(8).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti ingin mengangkat penelitian
mengenai efektivitas metode penyulihan
audio taktil dapat meningkatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada
siswa tunanetra.

METODE

Jenis penelitian ini adalah literature
review, data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh bukan dari pengamatan
langsung, akan tetapi dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Sumber data sekunder yang
didapat berupa artikel atau jurnal yang
relevan dengan topik dilakukan
menggunakan database melalui PubMed,
Science Direct dan google scholar.

Tinjauan sistematis  dilakukan

pada bulan Januari-Juni 2020. Terdapat

pada 3 mesin pencarian elektronik yang

digunakan yaitu PubMed, Science Direct
dan Google Scholar.

PubMed, Science Direct dan
Google Scholar adalah database yang
digunakan untuk pencarian artikel yang
relevan dan pencarian database dilakukan
Juni-Agustus ~ 2020.
Pertanyaan (PICOS P = populasi, I=

pada  bulan

intervensi, C = pembanding, O = hasil, S
= jenis studi) format tersebut digunakan
untuk formulasi selama pelaporan yang
menunjukkan tinjauan sistematis. Kata
kunci yang digunakan “blind”, “audio”,
“tactile”, “braille” dan “dental health”.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan beberapa metode
yang ada dapat disimpulkan bahwa
semua  metode yang ada mampu
menurunkan indeks skor plak pada anak
tunanetra. Namun, berdasarkan
penelusuran data artikel dan hasil
penelitian artikel tersebut diketahui :

Metode  braille lebih  baik
dibandingkan dengan kelompok audio
namun tidak berbeda signifikan secara
58isbandin seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian (9).

Metode  audio  lebih  baik
dibandingkan dengan kelompok
multisensory, kelompok footh model dan
sebagaimana

kelompok braille
ditunjukkan dalam hasil penelitian (10).
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Metode audio, braille dan taktil
menunjukkan persentase hasil tertinggi
penurunan skor plak setelah interval 3
bulan dibandingkan dengan kelompok A
(audio dan braille) dan kelompok B
(audio dan  taktil) seperti yang
ditunjukkan dalam hasil penelitian (11).

Metode verbal, braille dan taktil
lebih baik dibanding kelompok 1 (verbal
dan taktil) dan kelompok 2 (verbal dan
braille) dalam menurunkan persentase
indeks skor plak (12).

Kombinasi metode braille dan
ATP pada kesehatan dan kebersihan
mulut lebih efektif dibanding kelompok
braille dan  kelompok' audio-tactil
performance (ATP) saja’ dalam hasil
penelitian (13).

SIMPULAN

Kesimpulan dari tinjauan pustaka
ini adalah metode kombinasi audio,
braille dan taktil menunjukkan persentase

hasil tertinggi penurunan skor.

SARAN
Penelitian ini masih sangat jauh

dari kata kesempurnaan. Disarankan
untuk  penelitian  selanjutnya dapat
melakukan penelitian yang lebih baik.
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